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ABSTRAK 

Tujuan dari Tugas Akhir Resital ini adalah mengetahui cara menerapkan 

teknik one handed roll shaft mallet dan bagaimana mengatasi kendala yang 

ditemukan saat menerapkan teknik one handed roll shaft mallet. Ketertarikan 

penulis mengangkat topik ini karena repertoar White Knuckle Stroll memiliki 

tingkat kesulitan yang tinggi. Selain teknik one handed roll shaft mallet, kesulitan 

lainnya meliputi; dead stroke, glissando, double stop, perubahan sukat seperti; 

3/8, 3/16, 3/32, 5/16, 7/16, 9/16, 12/16 dan tempo yang sangat cepat. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif, pengumpulan 

data dilakukan dengan cara wawancara, bibliografi, dan observasi. Dari hasil yang 

ditemukan, memegang mallet berada di center atau tengah shaft mallet kemudian 

memantulkan bagian ujung shaft mallet atas dan bawah secara bergantian, postur 

penulis saat menerapkan teknik one handed roll shaft mallet dengan kaki kanan 

berada didepan menekuk serta kaki kiri dibelakang menekuk membentuk kuda-

kuda, serta menggunakan unwood mallet shaft rattan agar tidak mengalami 

kerusakan dan mendapatkan hasil suara yang bright atau lebih jelas 

Kata kunci: marimba, one handed roll shaft mallet,casey cangelosi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang 

Perkusi merupakan instrumen yang memiliki beberapa klasifikasi antara lain; 

untuned dan tuned (Ammer,1992:322). Pemetaan terserbut berdasarkan frekuensi 

yang dihasilkan dari masing-masing instrumen perkusi. Dalam pengertian yang 

sederhana, perkusi adalah instrumen yang dimainkan dengan cara memukul 

sumber suara. Subdivisi instrumen perkusi berdasarkan sumber suara terdiri dari 

dua, yaitu autophonic instrument dan membrane instrument (Forsyth,1914:22). 

Dari kedua subdivisi tersebut masing-masing memiliki dua klasifikasi yang sama 

untuned dan tuned. 

Pada wilayah autophonic instrument, instrumen perkusi dengan kategori 

untuned meliputi; triangle, cymbal, castanet, dll. Kategori tuned meliputi: bells, 

glockenspiel, calesta. Sedangkan wilayah membrane instrument, instrumen 

perkusi dengan kategori tuned meliputi: timpani. Kategori untuned meliputi: snare 

drum, bass drum, concert tom. Dari beragam tuned percussion atau perkusi 

melodi, instrument marimba berkembang menjadi instrument solist yang 

diciptakan, banyaknya maestro marimba yang kompeten atau berkembangnya 

instrument marimba hingga menjadi instrument yang stable dari sisi mekanis 

ataupun dari sisi teknis permainan. 

Marimba merupakan instrumen perkusi dari Amerika Tengah. Kehadiran 

marimba di Amerika Tengah kemungkinan besar dibawa oleh budak-budak dari 
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Afrika yang berada di Amerika Tengah. Saat ini marimba masih digunakan di 

Afrika, terutama di Angola dan Zaire, dan merupakan instrumen nasional dari 

Guatemala dan dibuat dengan berbagai jenis ukuran. Penampilannya yang mirip 

dengan xylophone, marimba juga terdiri dari lempengan kayu, dengan labu yang 

berada dibawa lempengan kayu yang berfungsi sebagai resonansi. Cara 

memainkan marimba adalah memukul bilah-bilah nada menggunakan stik 

(mallet). Seorang pemain marimba bisa memainkan 2 mallet, 4 mallet, 6 mallet 

dan bahkan sampai 8 mallet. Jumlah pengunaan mallet berdasarkan dengan 

kebutuhan repertoar. (Ammer, 1992:230) 

Terdapat beberapa posisi dalam memegang dua mallet dalam bermain 

marimba, seperti French grip, American grip, dan German grip (Bachman, 

2011:6). Berbeda dengan dua mallet, posisi dalam memegang empat mallet dalam 

bermain marimba seperti musser grip, burton grip, dan traditional grip. Untuk 

penggunaan grip perlu menyesuaikan posisi tangan/anatomi tangan. Jika tidak 

biasanya akan terjadi cidera karena tidak sesuai dengan posisi/anatomi tangan 

pemain. Tidak hanya itu, kenyamanan pemain saat memegang stick/mallet juga di 

perhatikan. Pemilihan karakter mallet juga perlu di perhatikan dalam pemilihan 

repertoar.  

Sekitar tahun 1990, marimba modern sudah mulai digunakan pada orkestra. 

Marimba modern menggunakan tabung besi sebagai resonansi; seperti marimba-

marimba saat ini. terdiri dari 4-5 oktaf dengan jangkauan register nada yang lebar. 

Beberapa contoh komposisi concerto marimba dengan format orkestra antara lain: 

Five Secenes from the Snow Country (1978) karya Emmanuel Sejourne, After 
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Syrinx II (1984) karya Richard Rodney Bennett, dan Marimba Concerto (1991) 

karya Emma Lou Diemer. (Ammer, 1992:231). 

Salah satu komposisi solo marimba dua mallet yang menjadi standar untuk 

bahan kompetisi yang berjudul White Knuckle Stroll, karya komponis dari Texas 

yang bernama Casey Cangelosi. Komposisi tersebut sampai sekarang masih 

terbilang eksis dikalangan solois marimba dikarenakan tingkat kesulitan dalam 

komposisi tersebut. Kesulitan tersebut meliputi teknik memainkannya seperti; 

dead stroke, glissando, shaft mallet, double stop, one handed roll shaft mallet, dan 

juga banyak perubahan sukat seperti; 3/8, 3/16, 3/32, 5/16, 7/16, 9/16, 12/16. 

Serta posisi pemain saat memainkan karya tersebut dan dimainkan dengan tempo 

yang sangat cepat.  

Pada resital tugas akhir ini, penulis tertarik untuk meneliti tentang penerapan 

teknik one handed roll shaft mallet dalam komposisi marimba White Knuckle 

Strol karya Casey Cangelosi. Pemilihan repertoar tersebut didasari pada unsur-

unsur teknik yang digunakan dengan permainan yang sangat cepat, seperti dead 

stroke, glissando, shaft mallet, double stop, one handed roll shaft mallet, single 

stroke, double stroke, flam dan dimainkan dengan tempo Presto. Selain itu, yang 

menjadi pertimbangan penulis  dalam memilih repertoar White Knuckle Stroll 

adalah posisi atau postur tubuh sangat berpengaruh untuk memainkan repertoar 

White Knuckle Stroll dan endurance yang kuat karena menggunakan tempo dan 

permainan yang sangat cepat. 
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B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah di paparkan di atas, maka dapat diperoleh 

beberapa rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses penerapan teknik one handed roll shaft mallet pada 

komposisi White Knuckle Stroll? 

2. Apa kendala yang di temukan dalam penerapan teknik one handed roll shaft 

mallet pada komposisi White Knuckle Stroll? 

C. Tujuan 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas saya memberikan 

tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Dapat mengetahui tahapan pada saat proses penerapan teknik one handed roll 

shaft mallet pada komposisi White Knuckle Stroll. 

2. Dapat mengatasi kendala yang di temukan dalam penerapan teknik one 

handed roll shaft mallet pada komposisi White Knuckle Stroll. 

D. Manfaat 

Setelah tujuan dapat tercapai dalam penyajian musik, diharapkan akan 

memperoleh manfaat sebagai berikut: 

1. Menambah wawasan mengenai teknik one handed roll shaft mallet. 

2. Hasil penelitian dapat di jadikan sebagai sarana mengidentifikasi 

permasalahan dalam penerapan teknik one handed roll shaft mallet pada 

komposisi White Knuckle Stroll karya Casey Cangelosi. Dengan demikian 
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akan memudahkan pencarian alternatif lain dalam pemecahan masalah 

tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


